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Abstrak

Saat ini Pemerintah Provinsi Jawa Barat berupaya untuk meningkatkan pelayanan dan sarana
prasarana transportasi darat, baik transportasi perkeretaapian maupun jalan. Seiring dengan adanya
rencana pembangunan dan pengembangan transportasi darat tersebut, Pemerintah Provinsi Jawa
Barat juga berkewajiban untuk menjamin keselamatan lalu lintas perkeretaapian dan jalan. Salah
satu objek rawan kecelakaan pada jalur pelayanan kereta api dan jalan adalah perlintasan sebidang.
Tujuan penelitian ini adalah membangun geodatabase perlintasan sebidang. Perancangan dan
pembangunan geodatabase perlintasan sebidang dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak
dari ESRI. Geodatabase ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber data dan menjadi alat
pendukung pengambilan keputusan bagi Pemerintah Provinsi Jawa Barat dalam penyusunan
prioritas atau rekomendasi penanganan keselamatan lalu lintas perkeretaapian dan jalan.
Geodatabase perlintasan sebidang ini menyajikan informasi antara lain lokasi perlintasan sebidang,
Jjumlah perlintasan, status perlintasan, status jalan, dan informasi prasarana perlintasan.

Kata kunci : geodatabase, perlintasan sebidang, perlintasan kereta api

1. Pendahuluan

Seiring dengan rencana pembangunan dan pengembangan transportasi darat di Provinsi Jawa Barat,
baik transportasi perkeretaapian dan jalan, maka di Jawa Barat akan terjadi peningkatan volume lalu
lintas kereta api dan lalu lintas jalan. Pemerintah Provinsi Jawa Barat mempunyai program untuk
peningkatan dan pengembangan layanan operasi maupun sarana dan prasarana perkeretaapian, baik
dengan reaktivasi jalur, revitalisasi, maupun pembangunan jaringan dan layanan baru. Sebagaimana
yang dikutip dari [1], rencana pembangunan infrastruktur perkeretaapiaan di Provinsi Jawa Barat
meliputi Kereta Cepat Jakarta Bandung, Light Rail Transit (LRT) Monorel Bandung Raya, LRT
Jabodebek, Shortcut Kereta Api Cibungur - Tanjungrasa, Kereta Api Perkotaan Bandung - Lembang,
Kereta Akses Bandara Internasional Jawa Barat Tanjungsari - Kertajati - Arjawinangun,
Pembangunan Kereta Api Akses Pelabuhan Patimban, Pembangunan Jalur Kereta Api Ciwidey -
Rancabuaya, Pembangunan Jalur Kereta Api Sukabumi - Palabuhan Ratu, Reaktivasi Jalur Kereta Api
Rancaekek - Tanjungsari, Reaktivasi Jalur Kereta Api Banjar - Pangandaran - Cijulang, Reaktivasi
Jalur Kereta Api Bandung - Ciwidey, Reaktivasi Jalur Kereta Api Cibatu - Cikajang, Reaktivasi Jalur
Kereta Api Cirebon - Kadipaten, dan Reaktivasi Jalur Kereta Api Bogor - Sukabumi - Cianjur -
Padalarang.

Peningkatan pelayanan dan sarana prasarana perkeretaapian tersebut menuntut tingkat keselamatan
yang semakin tinggi. Selain meningkatkan pelayanan dan sarana prasarana perkeretaapian, Pemerintah
Provinsi Jawa Barat juga berkewajiban untuk menjamin keselamatan lalu lintas perkeretaapian dan
lalu lintas jalan. Salah satu objek rawan kecelakaan pada jalur pelayanan kereta api adalah terletak di
titik-titik perlintasan. Perlintasan adalah perpotongan antara jalur kereta api dengan jalan [2].
Perlintasan jalur kereta api dengan jalan merupakan simpang antara dua moda yang berbeda. Sesuai
dengan [3] Pasal 124, tersurat bahwa “pada perpotongan sebidang antara jalur kereta api dan jalan,
pemakai jalan wajib mendahulukan perjalanan kereta api”, sehingga jika perlintasan antara kedua
moda tersebut terjadi dan masih sebidang (levelcrossing), maka harus dilakukan penutupan perlintasan
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jalan pada saat kereta api akan melintas di persimpangan tersebut. Permasalahan yang terjadi dari
penutupan perlintasan adalah dapat menyebabkan tundaan bagi moda jalan. Tundaan adalah waktu
yang hilang dimana lalu lintas terganggu oleh beberapa elemen. Tundaan akibat henti (stoped delay)
adalah tundaan yang terjadi pada kendaraan dengan kendaraan tersebut berada dalam kondisi benar-
benar berhenti pada kondisi mesin hidup. Kondisi seperti ini jika berlangsung lama akan
mengakibatkan suatu kemacetan. Penundaan mencerminkan waktu yang tidak produktif dan bila
dinilai dengan uang, maka hal ini menunjukkan jumlah biaya yang harus dibayar masyarakat karena
memiliki jalan yang tidak memadai (Hobbs, 1979 dalam [4]).

Untuk mengatasi dan menghindari masalah tersebut, maka di setiap terjadinya perlintasan sebidang
antara dua moda tersebut, diupayakan dibuat suatu persimpangan tidak sebidang dengan harapan
permasalahan yang ada pada perlintasan sebidang dapat teratasi. Persyaratan ini secara tegas tersurat
di dalam [5] pasal 1, bahwa “perlintasan sebidang antara jalan dengan jalur kereta api dibuat dengan
prinsip tidak sebidang” dan dituangkan kembali dalam [3] Bab VII pasal 91 ayat 1, dimana
“perpotongan antara jalur kereta api dengan jalan dibuat tidak sebidang”. Saat ini, di Provinsi Jawa
Barat masih banyak terdapat perlintasan antara jalur kereta api dan jalan yang dibuat sebidang. Dalam
rangka peningkatan keselamatan lalu lintas kereta api dengan jalan, terutama pada perlintasan
sebidang, pemerintah perlu melakukan inventarisasi lokasi perlintasan jalan dan kereta api yang ada di
Jawa Barat, inventarisasi kondisi eksisting dari perlintasan tersebut, klasifikasi tingkat kewenangan
berdasarkan status jalan, klasifikasi tingkat kerawanan, penyusunan prioritas dan rekomendasi
penanganan keselamatan pada jalur-jalur tersebut.

Untuk membantu Pemerintah Provinsi Jawa Barat dalam upaya peningkatan keselamatan lalu lintas
kereta api dengan jalan, maka akan dibangun geodatabase perlintasan sebidang. Geodatabase
perlintasan sebidang merupakan sebuah konsep manajemen data relasional yang terdiri dari data
spasial dan data atribut yang terkait dengan informasi perlintasan jalur kereta api dan jalan, yang dapat
digunakan sebagai sumber data dan dapat diakses oleh berbagai aplikasi untuk kebutuhan informasi
dan analisis pengambilan keputusan. Diharapkan geodatabase perlintasan sebidang ini dapat
digunakan oleh Pemerintah Provinsi Jawa Barat (khususnya Dinas Perhubungan) dalam proses
penyusunan prioritas dan penyusunan rekomendasi penanganan keselamatan pada perlintasan-
perlintasan kereta api di Jawa Barat. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah geodatabase
dibangun dengan menggunakan data sekunder dan sampel di beberapa titik perlintasan. Informasi
yang disajikan dalam geodatabase meliputi lokasi perlintasan, jumlah perlintasan, status perlintasan,
status jalan, dan informasi prasarana perkeretaapian. Perancangan dan pembangunan geodatabase
perlintasan sebidang dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak dari ESRI.

2. Metodologi

Metodologi yang digunakan dalam pembangunan geodatabase perlintasan sebidang dapat dilihat pada
Gambar 1.

e Data Batas Administrasi
Rancangan o Data Jaringan Jalan
Geodatabase Perlintasan Sebid e Data Jaringan Sungai
o Data Jalur Rel Kereta Api
e Data Sckunder Perlintasan Sebidang
Data Survei Perlintasan Sebidang

Rumusan Struktur Layer
Geodatabase Perlintasan Sebid

i

Implementasi Rancangan
Geodatabase Perlintasan Set
(Integrasi Data)

Geodatabase
Perlintasan

Sebidang

Visualisasi
Geodatabase Perlintasan Sebid:

Gambar 1 Metodologi Pembangunan Geodatabase Perlintasan Sebidang
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Struktur Layer Geodatabase Perlintasan Sebidang

Struktur layer geodatabase perlintasan sebidang yang dibangun adalah sebagai berikut:

a) Data Tematik (Data Perkeretaapian), berisi informasi yang berhubungan dengan
perkeretaapian, meliputi data perlintasan kereta api, jalur rel kereta api eksisting, jalur rel
kereta api rencana, dan jalur rel kereta api reaktivasi.

b) Data Dasar, berisi informasi dasar yang berhubungan dengan perlintasan kereta api, seperti
batas administrasi, jaringan jalan, dan jaringan sungai.

3.2. Inventarisasi Data Perlintasan Sebidang

Sebelum dilakukan pembangunan geodatabase, terlebih dahulu dilakukan proses inventarisasi data,
baik itu data spasial (peta) maupun data non-spasial (atribut/tabular). Terdapat beberapa hal yang
harus diperhatikan dalam tahap inventarisasi data ini, yaitu mengenai tingkat kedalaman atau
kedetailan data, tahun pengadaan/pembuatan data, sumber atau instansi pembuat data, skala, sistem
proyeksi, dan sistem koordinat. Langkah awal yang dilakukan dalam tahap inventarisasi data adalah
melakukan evaluasi terhadap kondisi data eksisting yaitu data perlintasan yang telah berhasil
dihimpun. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi overlap data yang dapat menimbulkan kebingungan dari
pengguna (user) dan tidak efektifnya data/informasi yang telah terhimpun.

Tahap berikutnya adalah kompilasi dan verifikasi data, yaitu kegiatan pencarian, pengambilan, dan
pengumpulan data perlintasan kereta api, terutama perlintasan sebidang, termasuk informasi di
lapangan seperti jumlah perlintasan, status perlintasan, status jalan, dan informasi prasarana
perkeretaapian lainnya yang diperlukan dalam pembangunan geodatabase. Kegiatan verifikasi
lapangan perlu dilakukan untuk memperjelas detail perlintasan sebidang pada peta/citra dengan cara
melakukan pengecekan objek perlintasan sebidang tersebut di lapangan. Selain itu, verifikasi lapangan
juga dilakukan untuk mendapatkan gambaran visual mengenai kondisi atau situasi terkini dari
perlintasan sebidang tersebut melalui foto dan video kondisi perlintasan sebidang di beberapa lokasi di
wilayah Daop 2. Untuk membangun geodatabase perlintasan sebidang yang lengkap, maka dilakukan
proses integrasi data (join attributes) antara data spasial perlintasan sebidang dengan informasi
perlintasan kereta api yang telah disimpan dalam bentuk tabel.

3.3. Pembangunan Geodatabase Perlintasan Sebidang

Dari kegiatan inventarisasi data, diperoleh data yang diperlukan dalam pembangunan geodatabase
perlintasan sebidang, yaitu meliputi data batas administrasi; jaringan jalan; jaringan sungai; data
sekunder perlintasan; data survei lapangan; serta data jalur rel kereta api eksisting, rencana, dan
reaktivasi. Sebelum membangun geodatabase, terlebih dahulu dibuat kodefikasi basis data, seperti
yang dapat dilihat dalam Gambar 2.

DATA DASAR DATA TEMATIK
BATAS
AT TITRAT DATA PERLINTASAN
KODE_PROV KODE_JLN KODE_SUNG KOORD_X
NAMA_PROV NAMA_JLN NAMA_SUNG KOORD_Y
KODE_KAB JENIS JLN ORDE_SUNG JUML _JALUR
NAMA KAB PJG JLN PJG SUNG STATUS
KODE_KEC STATUS_JLN
NAMA_KEC KOND_LL
KODE_DESA POS_JAGA
NAMA DESA PL_PINTU
LUAS DESA BHN_PINTU
ISYARAT
LOK
KETERANGAN

Gambar 2 Kodefikasi Geodatabase Perlintasan Sebidang

Setelah melakukan proses perancangan model geodatabase perlintasan sebidang, maka langkah
selanjutnya adalah implementasi rancangan geodatabase perlintasan sebidang, yaitu memasukkan data
dan struktur yang dibuat ke dalam model geodatabase perlintasan sebidang. Geodatabase perlintasan
sebidang dibangun dengan menggunakan sofiware dari ESRI yaitu ArcCatalog (ArcGIS). Langkah-
langkah yang dilakukan dalam membangun geodatabase perlintasan sebidang adalah:

a. Membuat file geodatabase

b. Membuat feature dataset
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c. Membuat feature class
d. Memasukkan data perlintasan kereta api

3.4. Visualisasi Geodatabase Perlintasan Sebidang

Untuk menampilkan atau memvisualisasikan geodatabase perlintasan sebidang, maka dibangun

aplikasi SIG Perlintasan Sebidang. Berikut struktur layer yang dibangun pada aplikasi SIG Perlintasan
Sebidang dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3 Struktur Layer Geodatabase Perlintasan Sebidang

Adapun contoh visualisasi dari hasil pembangunan geodatabase perlintasan sebidang dapat dilihat
pada Gambar 4 s.d. Gambar 8.
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Gambar 4 Visualisasi Geodatabase Perlintasan Sebidang
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Gambar 5 Visualisasi Perlintasan Sebidang di J1. Otto Iskandardinata, Citamiang, Kota Sukabumi
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Gambar 6 Visualisasi Perlintasan Sebidang di J1. Laswi, Batununggal, Kota Bandung
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Gambar 7 Visualisasi Perlintasan Sebidang di J1. Arjawinangun, Arjawinangun, Kab. Cirebon
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Gambar 8 Visualisasi Perlintasan Sebidang di J1. Khoer Afandi, Manonjaya, Kab. Tasikmalaya

Dari hasil pembangunan geodatabase perlintasan sebidang dapat diketahui informasi lokasi perlintasan
(koordinat X dan Y), jumlah jalur perlintasan kereta api, status perlintasan (resmi atau liar), status
jalan (jalan nasional, jalan provinsi, jalan kabupaten/kota, jalan kecamatan, atau jalan desa), dan
informasi prasarana perkeretaapian lainnya (seperti pos jaga, palang pintu, isyarat lampu, isyarat
suara).

4.Kesimpulan

Geodatabase perlintasan sebidang merupakan geodatabase yang memuat informasi perlintasan
sebidang, yaitu perpotongan antara jalur kereta api dengan jalan. Perancangan geodatabase perlintasan
sebidang dilakukan dengan tujuan untuk membentuk struktur layer geodatabase perlintasan sebidang.
Proses perancangan geodatabase dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak dari ESRI.
Implementasi rancangan geodatabase perlintasan sebidang dilakukan dengan menggunakan data dasar,
data tematik berupa data perlintasan kereta api yang tersedia di Dinas Perhubungan Provinsi Jawa
Barat, dan data hasil survei lapangan. Aplikasi SIG Perlintasan Sebidang merupakan aplikasi yang
digunakan untuk menyajikan atau memvisualisasikan geodatabase perlintasan sebidang yang memuat
informasi lokasi perlintasan, jumlah jalur perlintasan kereta api, status perlintasan, status jalan, dan
informasi prasarana perkeretaapian lainnya.
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